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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ul Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge
. Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
7] Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

f=3

¢ =1

J=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Vi




Contoh:
Asax 3 0 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab b ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
S ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Cadd) ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

A8l ditulis al-gamar
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&l ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& ot ditulis syai’'un
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“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang
kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,
dan boleh jadi (pula) kamu menyukasi sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu;
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Bagarah : 216)



Abstrak

Ahwa, Tri Utami. 2021. Konsep Kafa’ah dalam Pernikahan Menurut Generasi
Milenial Keturunan Arab Di Klego Kota Pekalongan. Skripsi. Dosen Pembimbing
Dr.Sam’ani, M.A.,

Pernikahan dengan memperhatikan kafa’ah terutama pada garis keturunan
Arab masih dilakukan dengan tujuan untuk mempertahankan garis keturunan
sudah lazim terjadi pada masyarakat Kampung Arab Klego Kota Pekalongan.
Budaya ini sudah diwariskan secara turun temurun, namun pada kenyataannya di
masa kini banyak keturunan Arab milenial yang menikah tanpa memperhatikan
konsep kafaah garis keturunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana konsep kafaah menurut kaum milenial keturunan Arab yang tinggal di
kampung arab klego Pekalongan serta mengetahui pergeseran konsep kafaah pada
generasi arab milenial.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan sumber data
primer yang diperoleh melalui wawancara dengan generasi milenial keturunan
Arab di kampung arab klego. Data sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal,
penelitian terdahulu yang terkait dengan tema dan dipilih dengan teknik
dokumentasi. Sedangkan data dianalisis dengan teknik analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah bahwa generasi milenial dengan terdahulu
membuat tingkah laku, pola pikir mereka berbeda bahwa pengambilan keputusan
menikah dengan non Arab di zaman milenial sekarang merupakan pemahaman
yang mereka ketahui tentang kafa’ah serta keputusan sendiri dan tanpa paksaan
dari pihak manapun, konsep kafa’ah yang menjadi tradisi di kalangan
masyaraaakat Arab kini mulai melunak yakni sering kita temukan Arab menikah
dengan non Arab. Hal ini ditimbulkan karena sebuah konstruk sosial yang
menjadi kebiasaan di masyarakat. Jika Interaksi sosial orang Arab dengan non
Arab tinggi maka potensi menikah dengan non Arab juga semakin besar,
melahirkan toleransi antar kedua budaya yang berbeda.

Kata Kunci : Generasi Milenial, Kafa’ah, Pernikahan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kota Pekalongan merupakan Kota di Provinsi Jawa Tengah yang
berada di pesisir pantura. Terdapat sejarah panjang dalam prosesnya
menjadi bagian dari masyarakat Pekalongan. Pada zaman dahulu Belanda
memecah belah pendatang dan penduduk asli dengan tujuan agar
kekuatan Belanda tidak tertandingi, strategi Belanda ini dimulai ketika
para pendatang baik dari Arab maupun Tionghoa yang tiba di hilir
(sekarang jalan patiunus) untuk berdagang kemudian diklasifikasikan
sesuai dengan suku bangsanya, sehingga akibatnya Kota Pekalongan
memiliki daerah-daerah yang disebut kampung Arab dan Pecinan.! Klego
merupakan bagian dari kampung Arab yang mana penduduknya mayoritas
etnis Arab. Klego yakni kelurahan di Kecamatan Pekalongan Timur
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Penyebaran etnis keturunan Arab karena
adanya perkawinan dengan penduduk setempat atau karena ekspansi
perdagangan yang lebih luas.?

Manusia diatur Islam untuk hidup berjodoh-jodohan lewat jenjang
pernikahan yang ketentuannya dirumuskan dalam wujud aturan yang
disebut hukum perkawinan dalam Islam karena seseorang akan tercapai
apabila terciptanya kesejahteraan didalam keluarga.> Masyarakat yang

masih ada keturunan Arab mereka akan memperhatikan kafa’ah. Sebelum

! Dian Kinasih, “Interaksi Masyarakat Keturunan Arab dengan Mayarakat setempat di
Pekalongan ”(Jurnal Komunitas, 2013).

2 Sri Puji Astuti, Rumah Tinggal Etnis Keturunan Arab di Pekalongan. 2002

3 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta : Kencana, 2003), him. 13.



melaksanakan pernikahan memperhatikan kafa’ah merupakan hal penting
dan akan dipertimbangkan dalam memilih calon suami maupun calon istri,
dimaksudkan untuk mengetahui cocok atau tidaknya calon pasangan.
Menerapkan kafa’ah salah satunya untuk mengurangi kesenjangan suami
istri serta mencegah hal-hal yang tidak diinginkan didalam keluarga.
Masyarakat keturunan Arab di Pekalongan dalam hal berinteraksi dengan
masyarakat setempat masih ada yang bisa membaur memperlakukan
masyarakat setempat dengan wajar dan tulus, contohnya mereka generasi
milenial keturunan Arab yang tidak merasa enggan melaksanakan
pernikahan dengan masyarakat setempat non-Arab. Generasi milenial
sering disebut generasi Y, yang lahir antara 1980-2000. Dengan kata lain,
generasi milenial sekarang ini berada pada usia kerja. Anak milenial yang
akrab dengan sesuatu yang serba digital yang mudah diakses sehingga
kadang tidak terkontrol penggunaannya. Sehingga anak muda sering
melakukan sikap agresif. Mengimitasi atau memodelin apa saja yang
terjadi di masyarakat dan bagaimana menginterprestasikan apa yang
mereka persepsikan.*

Kafa’ah  ialah seimbang atau serasi dengan tujuan
menyeimbangkan keserasian calon suami dan calon istri sehingga
keduanya tidak merasa berat untuk melangsungkan pernikahan. ltulah
kafa’ah yang menjadi permasalahan seseorang untuk mencari pasangan

yang baik. Sebagaimana disebutkan dalam Surat An-Nahl ayat 72 ;

4 Amar Ahmad, Nurhidaya. Media Sosial dan Tantangan Masa Depan Generasi Milenial,
Avant Garde, Vol. 08 No.02, Desember 2020, UIN Alauddin Makassar.
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Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari
pasanganmu, serta memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa
mereka beriman, kepada yang batil dan mengingkari nikmat
Allah?” (an-Nahl [16] : 72)

Dalam persyaratan kafa’ah ada 2 pendapat fuqaha, pendapat
pertama dari Ats-Tsauri, Hasanah Basri, al-Karkhi dan Madzhab Hanafi
bahwa kafa’ah bukan syarat asal, syarat sah maupun syarat lazim dalam
pernikahan. Karena syarat sah pernikahan bukan dilihat dari apakah
pernikahan tersebut sekufu atau tidak. Mereka berdalil dengan dalil berikut

ini:
RN, (s L S ese V) K Ltdl Y T i s

Semua manusia sama bagaikan gigi sisir, maka orang Arab tidak
lebih utama dibandingkan orang asing. Sesungguhnya keutamaan
adalah dangan ketakwaan.®

Pendapat kedua Jumhur Fuqaha, Kafa’ah bukan merupakan suatu
syarat sah pernikahan, namun menjadi syarat kelaziman. Maka dari itu
pernikahan akan menjadi sah dan lazim tanpa mempedulikan kesetaraan

antara suami dan istri. Seperti pada firman Allah swt :

J"‘*#"ﬂ‘uﬁe&‘m\m\mé)ﬁu‘

% Al-Shan’ani, Subul al-Salam, (Mesir: Maktabah Mustafa al-Babi al Halabi, 1950) Juz 3,
him. 129.



Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.( al-Hujurat [49]: 13)

Maksud dari ayat tersebut ialah manusia memiliki kesamaan dalam
hak dan kewajiban. Paling penting adalah memiliki nilai ketakwaan, apabila
selain dilihat dari ketakwaan maka hal tersebut berdasarkan penilaian
manusia dari cara pandang, adat dan tradisi.® Tradisi berfungsi sebagai
sarana menyimpan peraturan-peraturan yang relevan bagi kehidupan
setelahnya. Sesuatu yang mengikat dalam sebuah tradisi berasal dari sekedar
legalitas formal yang ada masyarakat itu sendiri. Meskipun tradisi sangatlah
penting dalam sebuah tatanan kehidupan, namun kita tidak diperkenankan
untuk menerima tradisi secara taken for granted. Tradisi yang dilakukan
dalam sebuah komunitas setidaknya merupakan cerminan keyakinan dan
pemahaman masyarakat, termasuk dalam hal pernikahan.’

Praktik kafa’ah di masyarakat Pekalongan khususnya Kampung arab
di Klego Kota Pekalongan sangat relatif karena komunitas sosial budaya
keturunan arab masih ada yang mempraktikkan tradisi, budaya tertentu dan
sudah diwariskan turun temurun dari nenek moyang mereka, terutama ketika
rutinitas sehari-hari mereka yang masih sesuai dengan budaya pribumi.
Salah satu tradisi yang dijaga masyarakat arab demi mempertahankan
generasi penerusnya adalah dengan menikah dengan sesama arab atau biasa
disebut dengan endogamy, yaitu pernikahan yang berlaku untuk masyarakat

dan hanya memperbolehkan anggota masyarakat menikah dengan satu suku,

® Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 7. (Bairut: Dar Al-Fikr,
1986), him. 214.

" Fahmi Assulthoni, “Analisis Maslahah Terhadap Konsep Kafa'ah Dalam Tradisi
Perkawinan Di Kalangan Pesantren Pamekasan” Jurnal Volume 08, Nomor 01, Juni 2018.



etnis, dalam lingkungan yang sama. Akan tetapi dalam kenyataannya saat
ini masih ada beberapa masyarakat keturunan Arab yang justru menikah
dengan bukan golongan Arab. Berdasarkan hal tersebut penulis melihat ada
perubahan implementasi konsep kafa’ah dari generasi milenial keturunan
Arab. Dan salah satunya terjadi di Klego Kota Pekalongan.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Konsep Kafa’ah dalam Pernikahan
Menurut Generasi Milenial Keturunan Arab Di Klego Kota
Pekalongan”

B. Rumusan Masalah

Penulis merumuskan beberapa masalah untuk mempermudah
pembahasan penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana konsep kafa’ah menurut generasi milenial keturunan

Arab di Klego Kota Pekalongan?

2. Bagaimana perubahan konsep kafa’ah dalam pernikahan generasi
milenial keturunan Arab di Klego Kota Pekalongan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penilitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1.  Untuk mengeksplorasi konsep kafa’ah dalam pernikahan menurut
generasi milenial keturunan Arab.

2. Untuk mengeksplorasi perubahan konsep kafa’ah dalam pernikahan
generasi milenial keturunan Arab di Klego Kota Pekalongan.
Penelitian diharapkan dapat berguna sebagai berikut :

1. Secara Teoritis



Secara teoritis diharapkan dapat berguna sebagai bahan
informasi dan pengayaan bagi pengembangan Hukum Keluarga
Islam di bidang perkawinan khususnya mengenai kafa’ah dan
sebagai acuan maupun bahan informasi penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis

Secara praktis diharapkan hasil penelitian bisa bermanfaat

bagi masyarakat untuk memberikan informasi tentang kafa’ah.

D. Penelitian Yang Relevan

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang kafa’ah.
Di antaranya adalah sebgai berikut :

Skripsi "Prinsip Kafa’ah Pada Tradisi Perkawinan Masyarakat Arab
Al- Habsyi Dikampung Arab Kelurahan Mulyaharjo kecamatan Pemalang
Kabupaten Pemalang”, disusun oleh Putri Paramadina. Melakukan
penelitian tentang komunitas Arab Al-Habsyi yang masih menganut
prinsip kafa’ah pada keluarga besar komunitas Arab Al-Habsyi,
dikarenakan untuk mencegah silsilahnya bercampur dengan garis
keturunan yang berbeda dari komunitas non-Arab dan komunitas Arab
dengan garis keturunan yang berbeda. Adapun perbedaan penelitian yang
ditulis oleh Putri Paramadina dengan penelitian penulis adalah penelitian
Putri Paramadina fokus pada kafa’ah yang harus sama-sama dengan
golongannya sendiri yakni komunitas Arab Al-Habsyi bahkan tidak boleh

menikah dengan keturunan non-Arab sedangkan penelitian penulis



terfokus pada kafa’ah yang tidak dengan golongannya sendiri yakni non-
Arab.®

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Rusdiani "KONSEP KAFA’AH
DALAM PERKAWINAN MASYARAKAT SAYYID DITINJAU DARI
HUKUM ISLAM". Perempuan sayyid tidak boleh menikah dengan sayyid
dari marga yang berbeda, karena merupakan keyakinan sayyid marga al-
aidid yang memiliki keturunan dengan dengan baginda Nabi Muhammad
saw.® Adapun perbedaan penelitian yang ditulis oleh Rusdiani dengan
penelitian penulis adalah penelitian Rusdiani fokus pada perempuan
sayyid yang harus menikah dengan marga yang sama, sedangkan
penelitian penulis terfokus pada kafa’ah yang tidak dengan golongannya
sendiri yakni non-Arab.

Jurnal yang ditulis oleh Fahmi Assulthoni dengan judul “Analisis
Maslahah Terhadap Konsep Kafa’ah Dalam Tradisi Perkawinan Di
Kalangan Pesantren Pamekasan”. Dalam hal perkawinan mayoritas kyai di
Pamekasan akan menghindari perkawinan dari kalangan non-kyai. Karena
pertimbangan kyai dalam menjodohkan dan menikahkan putra-putrinya
tidak cukup pada keilmuan seseorang. Faktor terpenting adalah seseorang
dengan keturunan kyai. Hal ini diyakini akan menjadikan keluarga putra-
putrinya hidup rukun dan harmonis.® Adapun perbedaan penelitian yang

ditulis oleh Fahmi Assulthoni dengan penelitian penulis adalah penelitian

8 Putri Paramadina, Skripsi “Prinsip Kafa’ah Pada Tradisi Perkawinan Masyarakat Arab
Al- Habsyi Dikampung Arab Kelurahan Mulyaharjo kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang”,
Skripsi IAIN Wali Songo Semarang, 2010.

® Rusdiani, Skripsi “Konsep Kafa'ah dalam Perkawinan Masyarakat Sayyid ditinjau dari
Hukum Islam ”, Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2014.

10 Fahmi Assulthoni, “Analisis Maslahah Terhadap Konsep Kafa'ah Dalam Tradisi
Perkawinan Di Kalangan Pesantren Pamekasan” Jurnal Volume 08, Nomor 01, Juni 2018.



Fahmi Assulthoni fokus pada kafa’ah dalam perkawinan harus dengan
keturunan kyai, sedangkan penelitian penulis terfokus pada kafa’ah yang
tidak dengan golongannya sendiri yakni non-Arab.

Adapun jurnal yang ditulis oleh Cut Asmaul Husna berjudul
“Tantangan dan Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah di Era
Millenial Ditinjau dari perspektif Hukum Keluarga”. Dalam keluarga
berbagai tantangan meilenial saat ini harus diperhatikan seperti narkoba,
hubungan bebas, kenakalan remaja, dan lain-lain. Saat ini tantangan
tersebut harus digunakan di era keterbukaan kebebasan berekspresi dan
kemudahan akses informasi. Kesempatan untuk mempertahankan nilai-
nilai hukum Islam dan kearifan lokal dengan tetap menjaga masa depan
yang lebih baik serta menanamkan ajaran yang berpedoman pada nilai-
nilai Islam (Al-quran dan Sunnah) dalam rangka membangun keluarga
yang baik.!* Adapun perbedaan penelitian yang ditulis oleh Cut Asmaul
Husna dengan penelitian penulis adalah penelitian Cut Asmaul Husna
fokus dalam mewujudkan keluarga milenial dalam perspektif hukum
keluarga, sedangkan penelitian penulis terfokus pada keluarga milenial
keturunan Arab yang menikah tidak dengan golongannya dalam perspektif
hukum Islam.

Skripsi berjudul “Kafa’ah Dalam Perkawinan Menurut Jama’ah
Lembaga Dakwah Islam Indonesia Di Desa Mojolawaran Kecamatan
Gabus Kabupaten Pati”. Yang ditulis oleh Wawan Setiawan yakni Adanya

larangan anggota LDII yang menikah dengan non LDII, karena menurut

11 Cut Asmaul Husna, “Tantangan dan Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah Wa
Rahmah di Era Millenial Ditinjau dari perspektif Hukum Keluarga”, Jurnal, Vol.3, No.2, Oktober
2019.



jama’ah LDII kafa’ah adalah pernikahan yang setara, serasi yaitu satu
golongan dengan mereka.'? Adapun perbedaan penelitian yang ditulis oleh
Wawan Setiawan dengan penelitian penulis adalah penelitian Wawan
Setiawan fokus pada kafa’ah dalam perkawinan harus dengan
golongannya yakni sama-sama LDII, sedangkan penelitian penulis
terfokus pada kafa’ah yang tidak dengan golongannya sendiri yakni non-
Arab.

Penelitian di atas menunjukkan beberapa masyarakat yang masih
menilai kafa’ah harus sekufu, setara, sepadan dengan mereka. Berbeda
dengan penelitian penulis yang faktanya masih ada keturunan arab yang
tidak mempertahankan tradisi mereka namun tetap memperhatikan agama
dalam unsur kafa’ah tersebut. Tidak bisa dipungkiri bahwa generasi
milenial merupakan generasi yang karakteristiknya percaya diri, ambisius,
mencoba hal baru dan ingin lebih baik daripada orang lain. Sehingga
banyak juga dari generasi milenial keturunan arab yang menikah dengan
non arab atas keputusan mereka sendiri.

E. Kerangka Teori
1. Konsep Kafa’ah Secara Umum
“Kafa’ah” atau “Kufu” menurut bahasa artinya sepadan,
seimbang, seupa, sederajat. Di dalam hukum Islam kafa’ah yaitu
menyeimbangkan atau menciptakan keharmonisan calon pasangan
suami dan istri sehingga keduanya tidak merasa keberatan saat

melangsungkan  pernikahan.  Kafa’ah ~ menekankan  atau

12 Wawan Setiawan, Skripsi “Kafa'ah Dalam Perkawinan Menurut Jama'ah Lembaga
Dakwah Islam Indonesia Di Desa Mojolawaran Kecamatan Gabus Kabupaten Pati” Skripsi UIN
Walisongo Semarang, 2015.
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mengutamakan pada akhlak dan ibadah agar terciptanya
keseimbangan, keserasian, kerukunan dalam keluarga. Masalah
kafa’ah didalam pernikahan merupakan faktor penting yang
mendorong keharmonisan kehidupan pernikahan. Kesetaraan
antara suami dan istri diharapkan dapat mengurangi pertikaian
yang akan berdampak buruk untuk kelanjutan perkembangan
keluarga. Karena itu kafa’ah bisa mencegah terjadinya hal-hal yang
akan menyinggung atau merendahkan satu sama lain.*3

Kafa’ah dianjurkan dalam Islam dalam memilih suami
maupun istri, tapi hal ini tidak mempengaruhi sah atau tidaknya
pernikahan. Pernikahan yang tidak seimbang, sesuai, serasi
ataupun menimbulkan sesuatu yang tidak baik maka kemungkinan
terbesar adalah perceraian dan boleh dibatalkan. Karenanya,
kafa’ah adalah hak perempuan dan walinya. Jika seorang wanita
sudah baligh menunjuk seseorang untuk menjadi walinya sekalipun
orang asing, dan walinya menikahkan dengan orang yang tidak
beragama, ia harus mendapatkan persetujuannya.

Menurut Abu Zahrah'* kafa’ah adalah penyeimbang antara
calon pasangan, sehingga keadaan apapun mereka bisa
menghindari kesusahan dalam berrumah tangga. Bahkan menurut
Imam Maliki, kesetaraan dalam kafa’ah ini lebih pada kesamaan
agama dan kesehatan jasmani (tidak cacat), sedangkan Jumhur

Ulama meyakini ada aspek dalam kafa’ah yakni keturunan, agama,

13 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat. (Jakarta : Kencana, 2003) him. 96-97.
14 Muhammad Abu Zahrah, al-ahwal al-Syakhsiyyah. (Mesir; Dar al-Fikr wa al-Arabi,
1369/1950), him.156.
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pekerjaan, merdeka. Imam Abu Hanifah dan Hanabilah juga
menambahkan kekayaan sebagai aspek kafa’ah dalam Islam.™®
Pada saat yang sama, sumber lain juga menambahkan yang
dimaksut kufu’ dalam pernikahan berarti seorang calon suami
setara dengan calon istrinya, kedudukan dan status sosial sifat yang
sama. Dari semua keterangan di atas, prinsip memilih calon suami
dan calon istri dikehendaki oleh Islam. Karena Islam memandang
bahwa manusia itu sama, apakah mereka kaya, miskin, berkulit
putih atau berkulit hitam. Karena setiap orang dinilai berdasarkan
takwa kepada Allah SWT.
Konsep Kafa’ah Menurut Generasi Milenial Keturunan Arab.
Pernikahan masih menjadi hal yang sangat sakral dalam
masyarakat keturunan Arab. Hal ini bisa di lihat dari adat, tradisi
bahkan agama memiliki sakralitas yang harus dipenuhi, jika tidak
maka dianggap melanggar keabsahan pernikahan. Meskipun begitu
kuatnya tradisi keturunan Arab, namun tentu tidak dapat
membendung arus perubahan sosial yang semakin kuat yakni
adanya perubahan masyarakat keturunan Arab yang menikah

dengan bukan golongan Arab.*®

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

15 Wahabah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 7. (Bairut: Dar Al-Fikr,

1986), him. 229.

16 Jamal, Pergeseran Konsep kufu’ menurut masyarakat keturunan Arab, Jurnal of
Islamic Legal Studies, Vol.11 No.1 Tahun 2018.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian
lapangan (field research) yaitu penulis memperoleh data melalui
penelitian lapangan melalui observasi, pencatatan,dan pengumpulan
informasi yang di dapatkan.!” Peneliti akan memaparkan serta
menguraikan dengan jelas tentang perubahan konsep kafa’ah menurut
generasi milenial keturunan Arab. Pendekatan dalam penelitian ini
yaitu dengan penelitian kualitatif. Menurut Nana Syaodin
Sukmadinata penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menunjukkan deskripsi dan analisis fenomena,
aktivitas sosial, tingkah laku, pemikiran dari setiap individu atau
kelompok.®® Peneliti melakukan tanya jawab dan berinteraksi secara
langsung serta meminta penjelasan secara factual dan aktual,
mengenai konsep kafa’ah menurut generasi milenial keturunan Arab
yakni menikah dengan bukan golongan Arab.

2. Sumber Data

Penulis melakukan penelitian ini menggunakan dua sumber
data yaitu data primer dan sekunder dengan penjelasan sebagai
berikut:

a. Data Primer
Data primer yakni data langsung dikumpulkan oleh
penulis. Dalam hal ini sumber data primernya penulis memilih

orang yang mengetahui kompetensi yang berhubungan dengan

7 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008),
him. 16.

18 Nana Syaodin Sukmadinata, Metode Penelitian Penidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 53.
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topik untuk dijadikan sebagai sampel.'® Dengan ini penulis
akan mengumpulkan data yakni mengambil sempel keluarga
dan hasil wawancara dengan generasi milenial keturunan Arab.
Data Sekunder

Menurut Narr Heryanto dan M. Akib, data sekunder
merupakan sumber data yang diperoleh dalam bentuk yang
sudah jadi. Sumber data tersebut sudah dikumpulkan dan telah
diolah oleh pihak lain. Biasanya data tersebut dicatat dalam
bentuk publikasi dan diperoleh dari sumber yang ada sebagai
pelengkap data primer.2’ Sumber data sekunder lainnya dengan
menggunakan literatur lain seperti : Figh Munakahat, jurnal
ilmiah, skripsi terdahulu dan internet yang relevan terhadap

permasalahan dalam penelitian ini.

3. Subjek dan objek penelitian

Subjek penelitian merupakan mereka yang tergolong sebagi

pelaku orang utama (asli) yang dijadikan dalam penelitian.?

Sedangkan objek penelitian ialah apa yang ingin penulis teliti.??

Subjek penelitian ini adalah pasangan suami istri milenial salah satu

atau keduanya keturunan arab yakni lahir di tahun 1980-2000 dan

objek penelitian ini adalah konsep kafa’ah menurut generasi milenial

keturunan Arab.

1% Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,

2011), him. 79.

20 Narr Heryanto dan M. Akib, Statistika Dasar (Jakarta : Universitas Terbuka, 2009),

him. 13.

2! Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008),

him. 16.

22 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, him. 28.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara :
a. Observasi
Observasi merupakan suatu jenis pencatatan sistematis dan
pengamatan secara khusus yang ditujukan pada satu atau lebih
aspek masalah dalam kerangka penelitian, dan tujuannya adalah
untuk mendapatkan data yang dibutuhan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi.?® Dalam penelitian ini yaitu observasi
secara langsung ke tempat lokasi kemudian dilakukan
pencatatan data yang relevan dengan penelitian.
b. Wawancara
Menurut Esterbeg, wawancara yaitu suatu pertemuan
antara dua orang yang akan bertukar informasi dan ide dengan
cara tanya jawab, sehingga topik yang didapatkan terstruktur.?*
Dalam penelitian ini akan melakukan wawancara kepada
pasangan yang menikah dengan tidak satu kufu.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dengan cara mengambil gambar dan
memotret semua kejadian yang berlangsung selama penulis
melakukan kegiatan penelitian kepada pihak yang menjadi

sumber penelitian, seperti observasi dan wawancara. Yaitu

2% Sapari Imam Asyari, Metodologi Sosial suatu Petunjuk Ringkas, (Surabaya : Usaha
Nasional, 1981), him 82.
24 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabet, 2005), him. 72.
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dengan cara membaca, mengkaji literatur relevan berdasarkan
kebutuhan.
5. Analisis Data
Dalam analisis data penulis melakukan dengan metode
deskriptif, induktif. Metode deskriptif yaitu cara analisis dari
kesimpulan umum atau generalisasi yang diuraikan menjadi fakta-
fakta untuk menjelaskan kesimpulan tersebut. Sedangkan metode
induktif adalah contoh-contoh kongkrit dan fakta-fakta diuraikan
terlebih dahulu, kemudian dirumuskan menjadi suatu kesimpulan.
G. Sistematika Penulisan
Sistematia penulisan ini terbagi dalam lima bab, setiap bab memuat
beberapa sub bagian, tujuannya adalah untuk menyusun pembahasan
penelitian ini secara sistematis. Adapun sistematika penulisannya adalah
sebagai berikut :
BAB | yaitu Pendahuluan. Berisi penggambaran secara ringkas terkait
permasalahan yang diangkat penulis, seperti: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian relevan,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB II yaitu Tinjauan Umum tentang Konsep Kafa’ah dalam Pernikahan.
Bab ini berisi : Pengertian Kafa’ah, Konsep Kafa’ah Pra Islam, Pandangan
Ulama Tentang Kafa’ah, Konsep Kafa’ah Dalam Hukum Islam dan Dalam
Hukum Perkawinan di Indonesia.

BAB 111 berisi konsep kafa’ah menurut generasi milenial keturunan Arab.
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BAB 1V yaitu Menjawab Rumusan Masalah. Dalam bab ini berisi analisis
konsep kafa’ah pernikahan generasi milenial keturunan Arab.
BAB V vyaitu Penutup, menguraikan tentang hasil penelitian yang

diuraikan pada bab-bab sebelumnya dalam bentuk kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian penulis diketahui bahwa pandangan
kafa’ah menurut generasi milenial keturunan Arab adalah kafa’ah
dalam pernikahan dimaksudkan menyeimbangkan kedudukan antara
suami dan istri. Islam tidak membuat aturan tentang kafa’ah namun
manusia lah yang membuatnya sehingga ada perbedaan pendapat
mengenai kafa’ah. Aturan dalam pernikahan yakni melihat kafa’ah dari
segi agama, serta tidak saling merendahkan satu sama lain. Karena
agama akan menciptakan tujuan pernikahan, yakni memperluas dan
mempererat hubungan kekeluargaan. Tujuan pernikahan bisa terwujud
apabila adanya kerja sama antar suami dan istri , mengetahui peran
masing-masing dalam hak dan kewajibannya sehingga rumah tangga
merasa damai, sejahtera, tentram. Pernikahan bisa terlaksana apabila

wali dari pihak perempuan mengizinkannya untuk menikah.

2. Kafa’ah generasi milenial keturunan Arab dengan terdahulu membuat
tingkah laku, pola pikir mereka berbeda bahwa pengambilan keputusan
menikah dengan non Arab di zaman milenial sekarang merupakan
pemahaman yang mereka ketahui tentang kafa’ah serta keputusan
sendiri dan tanpa paksaan dari pihak manapun. Tentang pemilihan
pasangan, generasi milenial keturunan Arab di Kelego tetap
mengutamakan kematangan, kesiapan, kemapanan dan tetap

mempertimbangkan saran keluarga dalam keputusannya tersebut.
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Konsep kafa’ah yang menjadi tradisi di kalangan masyarakat Arab di
Klego kini mulai melunak yakni sering kita temukan Arab menikah
dengan non Arab. Hal ini ditimbulkan karena sebuah konstruk sosial
yang menjadi kebiasaan di masyarakat keturan Arab yag berbaur
dengan masyarakat sekitar. Jika Interaksi sosial orang Arab dengan non
Arab tinggi maka potensi menikah dengan non Arab juga semakin

besar, melahirkan toleransi antar kedua budaya yang berbeda.

. Saran

Saran-saran penelitian ini adalah:

1. Bagi pasangan yang hendak melangsungkan pernikahan hendaknya
mempertimbangkan terlebih dahulu persamaan dan perbedaan yang

terdapat di antara keduanya.

2. Bagi pelaku pernikahan eksogami, terutama perempuan Arab
biasanya akan mendapat cemooh dan ejekan atau dirasa hina. Karena
dianggap memalukan keturunan Arab dalam tradisi pernikahan, namun
hal tersebut merupakan pilihan pribadi. Dan tidak ada manusia yang
sempurna, terlepas dari hal tersebut pelaku sudah mewujudkan
pernikahan sesuai kesamaan dalam hal agama yang dianut oleh mereka

dengan menghalalkan hubungan haram dihadapan-Nya.

Demikian saran-saran yang dapat penulis berikan kepada pembaca,
penilitian ini memiliki banyak kekurangan, semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi pembaca, sekian dan terimakasih.
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PANDUAN WAWANCARA

1. Apa yang anda ketahui tentang kafa’ah dalam pernikahan?

2. Apa tujuan dari kafa’ah tersebut?

3. Bagaimana pandangan anda terhadap konsep kafa’ah yang harus

menikahi senasab/bisa dikatakan sama-sama keturunan Arab?

4. Bagaimana pendapat anda terhadap kekhususan pada perempuan

keturunan Arab dalam mencari calon suami?

5. Menurut anda seberapa penting kriteria dalam pernikahan perihal suku,

agama, pendidikan, sosial, profesi?

6. Menurut anda apa itu generasi milenial?

7. Bagaimana generasi milenial khususnya keturunan Arab dalam pemilihan

pasangan yang anda ketahui?
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